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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan  upaya yang dilakukan 

dengan tujuan untuk meminimalisasi pembayaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan, namun masih sesuai dengan ketentuan  peraturan perpajakan yang 

berlaku. Fenomena terjadinya penghindaran pajak di Indonesia dapat dilihat dari 

rasio pajak (tax ratio) negara Indonesia. Apabila semakin besar rasio pajak suatu 

negara, maka akan semakin baik pula kinerja pemungutan pajak negara tersebut.  

Rasio pajak merupakan suatu indikator yang menunjukkan kinerja suatu 

pemerintahan dalam menyerap kembali Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

diperoleh dari masyarakat dalam  bentuk pajak (Darmawan dan Sukartha, 2014).  

Rasio pajak di Indonesia tahun 2014 sebesar 13,1%, tahun  2015 sebesar 

11,6%, tahun 2016 sebesar 10,8%, tahun 2017 sebesar 10,7%, dan tahun 2018 

sebesar 11,6%. Dalam kurun waktu 5 (tahun) terakhir, yaitu tahun 2014-2018 

diperoleh rata-rata rasio pajak sebesar 11,56%. Berdasarkan data rasio pajak dari 

tahun 2014-2018 tersebut menunjukkan bahwa pendapatan negara yang berasal 

dari sektor pajak belum cukup optimal, mengingat Indonesia kini termasuk dalam 

kategori negara dengan pendapatan menengah kebawah dan rata-rata rasio pajak 

pada negara dalam kategori ini adalah sebesar 19%. Kapasitas penggalian pajak di 

Indonesia bahkan masih lebih buruk dibandingkan rata-rata rasio pajak negara 

miskin yang mencapai 14,3% (www.pajak.go.id). 
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Kegiatan pemungutan pajak yang dilakukan, tidak selalu mendapat respon 

atau tanggapan yang baik dari perusahaan. Perusahaan akan berupaya untuk dapat  

membayar pajak seminimal mungkin hal ini dikarenakan  pajak akan mengurangi  

laba bersih, sedangkan pemerintah menginginkan pembayaran pajak semaksimal 

mungkin dengan tujuan untuk pendanaan dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Hal tersebut menyebabkan wajib pajak cenderung  untuk mengurangi jumlah 

pembayaran pajak. Usaha pengurangan pembayaran pajak secara legal disebut 

penghindaran pajak  atau tax avoidance (Wijayanti dan Merkusiwati, 2017). 

Menurut Makhfatih (2005), dalam Dewinta dan Setiawan (2016) 

menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan praktik 

penghindaran pajak, yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi kurangnya pendidikan, kinerja pemerintah, rendahnya 

pengawasan, dan rendahnya law enforcement, sedangkan faktor eksternal meliputi 

regulasi.  

Penghindaran pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara, dan dalam hal 

ini tidak ada pelanggaran hukum yang dilakukan oleh perusahaan atau bersifat 

legal. Semakin kecil jumlah pajak yang dibayarkan, maka semakin besar laba 

yang diperoleh perusahaan tersebut.  

Industri manufaktur merupakan salah satu harapan bagi Direktorat 

Jenderal Pajak dalam penerimaan pajak, hal tersebut dikarenakan Industri 

Manufaktur memiliki pertumbuhan terbesar apabila dibandingkan dengan sektor 

industri lainnya. Kementrian Keuangan mencatat penerimaan pajak periode 
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januari 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 8,82% apabila dibandingkan 

dengan periode yang sama pada januari 2018. Pada periode tahun 2019 

penerimaan pajak sebesar Rp.86 triliun, sedangkan tahun 2018 penerimaan pajak 

sebesar Rp.79 triliun. Walaupun penerimaan pajak mengalami peningkatan yang 

positif, penerimaan pajak dari sektor manufaktur tercatat sebesar Rp.16,77 triliun 

atau turun sebesar 16,2% dari tahun 2018. Walaupun tetap terjadi kesenjangan 

antara penerimaan yang benar-benar terjadi dengan penerimaan yang seharusnya 

pada pajak di sektor industri manufaktur. Kesenjangan tersebut disebabkan oleh 

masih banyak transaksi yang tidak tercatat (underground economy), rendahnya 

kepatuhan dalam penyetoran pajak, dan adanya indikasi terjadinya penghindaran 

pajak. Rata-rata perusahaan yang termasuk di dalam Industri Manufaktur 

memiliki penghasilan yang lebih besar dibandingkan perusahaan di sektor jasa 

dan sektor utama. Kembali pada permasalahan utama, perusahaan yang memiliki 

penghasilan (laba) yang besar, maka beban pajaknya akan bertambah besar pula, 

dan cenderung melakukan penghindaran pajak (www.ortax.org). 

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2014 dilakukan 

oleh Astra Internasional Tbk (ASII) yang merupakan salah satu anak perusahaan 

PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) membuktikan bahwa TMMIN memanfaatkan transaksi antar perusahaan 

terafiliasi di dalam dan luar negeri untuk menghindari pembayaran pajak (transfer 

pricing). Tujuannnya adalah untuk memindahkan beban keuntungan berlebih dari 

satu  negara ke negara lain yang menerapkan tarif pajak lebih murah (tax haven). 

Pemindahan beban dilakukan dengan memanipulasi harga secara tidak wajar, dan 
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terungkap bahwa 1000 mobil buatan TMMIN harus dijual dulu ke kantor Toyota 

Asia Pasifik di Singapura, sebelum berangkat dan dijual ke Filipina dan Thailand. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari membayar pajak yang tinggi di Indonesia. 

Dalam laporan pajaknya, TMMIN menyatakan nilai penjualan mencapai Rp 32,9 

triliun, namun DJP mengoreksi nilainya menjadi Rp 34,5 triliun atau ada koreksi 

sebesar Rp 1,6 triliun, dan hal tersebut mengakibatkan kurangnya jumlah pajak 

yang dibayarkan TMMIN (www.ortax.org).  

Faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya tax avoidance adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala atau nilai di mana 

perusahaan  dapat dikelompokkan besar kecilnya berdasarkan total aktiva, log 

size, nilai saham dan lain sebagainya. Untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

tersebut dapat dilihat dari ketiga variabel tersebut. Apabila total aktiva yang 

dimiliki besar, serta penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

ukuran perusahaan itu. Apabila jumlah aktiva besar maka semakin banyak modal 

yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang 

dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam 

masyarakat (Hormati, 2009).  

Leverage merupakan suatu keadaan dimana munculnya tambahan-

tambahan dalam pos biaya yang ada. Kemampuan suatu perusahaan dalam 

membiayai hutangnya dapat dilihat dari leverage sebagai indikator atau petunjuk.  

Selain itu, leverage juga merupakan salah satu rasio keuangan yang 

memperlihatkan hubungan  di antara hutang perusahaan terhadap modal, maupun 

aset perusahaan, sehingga kita dapat melihat kemampuan perusahaan dalam  
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membiayai hutangnya apakah dari pihak internal ataupun berasal dari pihak 

eksternal (Kurniasih dan Sari, 2013). Apabila tingkat rasio leverage pada suatu 

perusahaan cenderung tinggi, maka hal ini menandakan bahwa perusahaan 

memiliki hutang  yang tinggi pula. Artinya, perusahaan yang baik semestinya 

memiliki modal lebih besar daripada hutang, dan bukan sebaliknya. (Hormati, 

2009 ).  

Profitabilitas adalah salah satu  indikator kinerja dalam suatu perusahaan. 

Profitabilitas pada suatu perusahaan menunjukkan kemampuan yang dimiliki 

perusahaan dalam  menghasilkan keuntungan selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, aset dan modal saham tertentu. ROA atau return on assets  adalah 

salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas (Dewinta dan Setiawan, 2016).  

Sales Growth merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan tingkat penjualan yang terjdadi dari tahun ke tahun. Semakin tinggi 

tingkat pertumbuhan memungkinkan perusahaan akan lebih mampu 

meningkatkan kapasitas operasi perusahaan. Apabila pertumbuhannya semakin 

menurun akan ada kendala dalam rangka meningkatkan kapasitas operasi 

perusahaan. NOL (Net Operating Loss) adalah kondisi rugi operasi perusahaan, 

dalam kondisi ini perusahaan akan mendapatkan insentif pajak yakni tidak 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak (Budiman dan  Setiyono, 2012). 

Kesimpulannya ukuran perusahaan merupakan skala pengukuran 

pengelompokkan perusahaan, apabila semakin besar ukuran suatu perusahaan 

maka perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk meningkatkan laba dan 

berdampak pada jumlah beban pajak yang dibayarkan sehingga cenderung 
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melakukan penghindaran pajak. Leverage merupakan indikator kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutangnya, semakin besar hutang perusahaan maka 

semakin kecil beban pajak yang dibayarkan, sehingga kemungkinan melakukan 

tindakan penghindaran pajak cenderung kecil. Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu, semakin 

besar laba yang diperoleh maka perusahan cenderung melakukan penghindaran 

pajak untuk memaksimalkan laba yang diperolehnya. Sales growth ialah indikator 

peningkatan penjualan dari tahun ke tahun, apabila mengalami peningkatan maka 

perusahaan juga harus membayar beban pajak yang besar sehingga 

memungkinkan terjadinya penghindaran pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Handayani (2018). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Handayani (2018), yaitu terletak pada 

variabel independen, sektor penelitian, dan periode pengamatan. Pada penelitian 

Handayani (2018) ada  tiga variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan. Periode penelitian dari tahun 2012-2015, dan menggunakan 

sektor perbankan, sedangkan pada penelitian ini ada empat variabel independen, 

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan 

(sales growth), ditambahkan variabel sales growth karena, menurut  Dewinta dan 

Setiawan (2016) sales growth memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Periode 

penelitian dari tahun 2014-2018 dikarenakan data lebih up to date, dan penelitian 

ini menggunakan sektor perusahaan manufaktur. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, 

dan Sales Growth Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh  Leverage terhadap Tax Avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance? 

1.3. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui apakah  ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

2. Mengetahui apakah  leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4. Mengetahui apakah  sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih 

kepada para pembaca terutama tentang sistem perpajakan yang ada di Indonesia, 

dan hubungan atau pengaruh antara Ukuran Perusahaan, Leverage,  Profitabilitas 

dan Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak di Indonesia. 

2.     Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

perusahaan untuk membayar pajak sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

tanpa adanya kecurangan seperti penghindaran pajak maupun lainnya. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan informasi untuk penelitian mengenai tindakan penghindaran pajak 

perusahaan berikutnya, khususnya di Indonesia. 
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